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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kewajiban moral pada niat
ketidakpatuhan pajak. Jenis data yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif
pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu wajib pajak Usaha Mikro
Kecil dan Menengah yang terdaftar di Desa Junrejo, dengan sampel sebanyak 30
pelaku UMKM, Instrumen penelitian kuesioner. Analisis data menggunakan analisis
regresi berganda, koefisien regresi (R?), dan pengujian hipotesis menggunakan uji t
parsial. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh
negatif variabel independen terhadap dependen, dan hasil analisis koefisien regresi
(R%) menunjukkan kontribusi pengaruh sebesar 53,4%. Sedangkan hasil uji hipotesis
variabel kewajiban moral dan budaya pajak diperoleh nilai thiung > twner dengan nilai
signifikan <0,05, sehingga disimpulkan bahwa variabel kewajiban moral dan budaya
pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap niat ketidakpatuhan pajak.
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) perlu mempertahankan dan meningkatkan kegiatan
sosialisasi yang telah dilakukan selama ini.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pajak adalah suatu keharusan yang bersifat mengikat dan memaksa tanpa
imbalan secara langsung demi kemakmuran rakyat (Wulandari et al. 2014:94).
Adapun faktor ketidakpatuhan wajib pajak yaitu kurangnya kesadaran, kepedulian
wajib pajak, kualitas pelayanan pajak, sistem pelayanan yang tidak memuaskan
dalam memenuhi kewajiban perpajakan yang berlaku (Setiawan, 2016:81).

Oleh karena itu, dengan adanya peraturan perpajakan untuk mengetahui
secara jelas mengenai perpajakan perlu adanya sosialisasi dari pihak pelayanan
perpajakan. Sehingga wajib pajak dengan sendirinya menyadari betapa pentingnya
membayar pajak, walaupun imbalannya tidak diterima secara langsung.

Aspek moral perpajakan sangat berpengaruh dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Peran pemerintah dalam meningkatkan penerimaan sektor perpajakan
dimulai sejak tahun 1983 dengan adanya penerapan sistem self assessment.

Dalam kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh 2 faktor moral wajib pajak
yaitu kewajiban moral dan kesadaran moral dalam menjalankan kewajiban
perpajakan dan alokasi penerimaan pajak oleh pemerintah (Brown at al, 2003).

Ketidakpatuhan wajib pajak terbentuk jika kewajiban wajib pajak memiliki
keyakinan dan evaluasi yang positif pada ketidakpatuhan wajib pajak. Tingkat
ketidakpatuhan di Indonesia masih sangat rendah terlebih khusus bagi UMKM yang
masih pemula belum memiliki pemahaman dan pengetahuan mengenai peraturan

perpajakan. Desa Junrejo, Kota Batu adalah salah satu wilayah yang dikategorikan



memiliki UMKM yang paling banyak. Dalam hal ini, para pelaku UMKM masih

belum mengetahui tentang peraturan dalam pembayaran pajak baik dari segi

moralitas maupun budaya pajak sehingga niat ketidakpatuhan pajak pada daerah

tersebut mengalami penurunan. Dalam hal ini, Widodo (2010), menyatakan selain

moralitas pajak, budaya pajak juga memiliki pengaruh yang besar dalam

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seseorang. Peneliti tertarik dalam melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Kewajiban Moral dan Budaya Pajak Pada

Niat Ketidakpatuhan Pajak Pada UMKM Desa Junrejo”.

1.2.Rumusan Masalah

1. Apakah kewajiban moral berpengaruh pada niat ketidakpatuhan pajak pada
UMKM Desa Junrejo, Kecamatan Junrejo ?
2. Apakah budaya pajak berpengaruh pada niat ketidakpatuhan pajak pada UMKM
Desa Junrejo?

1.3. Tujuan

1. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh kewajiban moral pada niat
ketidakpatuhan pajak pada UMKM Desa Junrejo.

2. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh budaya pajak pada niat
ketidakpatuhan pajak pada UMKM Desa Junrejo

1.4.Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
bagi peneliti untuk menambah wawasan berpikir dalam kewajiban moral dan

budaya pajak pada niat ketidakpatuhan pajak.



2. Bagi Universitas
diharapkan dapat menambahkan kepustakaan yang sesuai dengan bidang
perpajakan.

3. Bagi Instansi

membantu dan memahami dalam niat ketidakpatuhan pajak sesuai dengan
kebijakan kewajiban moral dan budaya pajak dalam membayar pajak dengan

ketentuan yang berlaku.
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